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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Program Buku Penghubung 

1. Pengertian  

Orang tua merupakan komponen pendukung keberhasilan program 

pembelajaran sehingga tidak dapat diabaikan keberadaannya. Pengoptimalisasian 

orang tua sebagai sumber belajar akan menentukan kelancaran program 

pembelajaran di sekolah. Adapun keterlibatan tersebut dapat berupa kerjasama 

orang tua dengan sekolah, yang salah satunya dengan adanya program buku 

penghubung. Adapun program buku penhubung adalah pemantauan aktifitas 

pendidikan peserta didik yang dilakukan oleh pendidik dan orangtua melalui 

buku kegiatan anak harian.
13

 

Manfaat buku penghubung yaitu menjalin kerjasa sama antara pihak 

sekolah dan orang tua dalam memantau sikap dan perilaku peserta didik sehari-

hari. Dalam hal ini pihak keluarga dan sekolah memiliki tujuan yang sama, yakni 

mempersiapkan anak- anak untuk mewujudkan dirinya di masa kini dan masa 

mendatang yaitu mengembangkan kemampuan siswa. 

Manfaat lain dari  penerapan buku penghubung yaitu   membantu peserta 

didik dalam penguasaan materi PAI di Sekolah, karena di dalam buku 

                                                             
13

 Fitriyatul Rosyidah, Pengaruh Program Buku Penghubung Dalam Meningkatkan Keberhasikan 

Siswa dalam Mapel PAI Fiqh dan Aqidah Akhlak Di MI Al Hidayah Surabaya, (Surabaya: IAIN 

Surabya, 2007), h. 12. 
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penghubung terdapat aspek-aspek yang harus dilaksanakan atau dipraktekan 

dalam dalam kehidupan sehari- hari. 

Pihak sekolah dan orang tua juga harus menciptakan kondisi yang 

mendukung agar anak bisa berkembang dengan baik. Oleh karena itu melalui 

program buku penghubung ini pihak orang tua juga ikut dilibatkan dalam usaha 

pencapaian tujuan tersebut, karena peran keluarga dan waktu yang dimiliki 

peserta didik lebih banyak bersama keluarga daripada waktu keberadaan peserta 

didik di sekolah. Sekolah dan pendidik hanya sebagai mitra orang tua dalam 

mendidik peserta didik. Sementara yang bertanggung jawab atas pendidikan  

peserta didik tetap orang tua.  

Penerapan buku penghubung juga dapat mengembangkan keterampilan 

proses, mengembangkan sikap berperilaku yang baik dan membangkitkan 

motivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam menjalankan ajaran-ajaran agama 

islam, membangkitkan kedisiplinan dan kemandirian peserta didik.    

2. Fungsi buku penghubung  

Fungsi buku penghubung dalam meningkatkan keberhasilan peserta 

didik antara lain: 

a. Sebagai alat komunikasi antara guru dan orang tua 

Adapun pengertian komunikasi menurut beberapa ahli komunikasi adalah se 

bagai berikut: 
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Menurut  Edward adalah proses penyampaian gagasan, harapan dan 

perasaan yang disampaikan melalui lambang tertentu yang mengandung arti 

dilakukan penyampaian pesan ditujukan kepada penerima pesan.
14

Menurut 

Carl I. Hovland komuniksi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan 

secara tegas asas- asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat 

dan sikap.
15

 

Komunikasi antara pendidik dan orang tua sangat diperlukan dalam 

mencapai keberhasilan pembelajaran karena dengan komunikasi maka 

keadaan peserta didik dapat diketahui. Keadaan peserta didik yang dapat 

dikertahui mulai dari kekurangan, kelemahan dan kemajuan peserta didik.  

Kesulitan belajar dan informasi informasi penting lain yang harus diketahui 

baik oleh orang tua maupun pendidik. 

Waktu yang dihabiskan peserta didik lebih banyak di rumah daripada 

di sekolah, maka dari itu proses pendidikan anak di sekolah dan di rumah 

harus diselaraskan. Jangan sampai di sekolah dibina akan tetapi dirumah 

dibiarkan atau sebaliknya. Kerja sama antara peserta didik dan orang tua juga 

dimaksudkan agar dalam mendidik anak  (edukatif) dimaksudkan agar tidak 

terjadi perbedaan prinsip atau bahkan pertentangan yang dapat mengakibatkan 

keraguan- keraguan pendirian dan sikap pada diri peserta didik. Antara 

sekolah yang diwakili pendidik dan orang tua tidak saling berbeda atau 

                                                             
14

 Haw Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 23.  
15

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 10. 
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berselisih paham, baik tentang norma- norma etika dan norma- norma sosial 

yang hendak ditanamkan pada peserta didik mereka.
16

  

Hubungan antara sekolah dan orang tua merupakan sarana yang cukup 

mempunyai peran menentukan dalam usaha pembinaan, penumbuhan dan 

pengembangan peserta didik di sekolah. Oleh sebab itu hubungan tersebut 

perlu dibina, dibangun dan dipelihara sebaik- baiknya karena merupakan satu 

jembatan saling pengertian dalam mendidik peserta didik seingga mereka 

dapat berpartisipasi dalam memberikan dukungan moral dan material secara 

ikhlas.
17

 

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya Manajemen Berbasis Sekolah 

membagi komunikasi menjadi dua: 

1) Komunikasi interen 

Komunikasi interen terjadi antara personil dalam sekolah baik oleh 

kepala sekolah maupun oleh para pendidik dengan personel lainnya. 

Komunikasi intern yang terbina dengan baik akan memeberikan kemudahan 

dan keringanan dalam melaksanakan serta menyelesaikan pekerjaan sekolah 

yang menjadi tugas bersama. 

 

 

                                                             
16

 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervise Pendidikan, ( Bandung : PT. Remaja Rosda karya, 

1998), h. 194. 
17

 Suryo Subroto, Humas dalam Dunia Pendidikan, ( Yogyakarta: Mitragama Widya, 2001), 70 
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2) Komunikasi eksteren 

Komunikasi eksteren merupakan bentuk hubungan sekolah dengan 

lingkungan sekolah, untuk mendapatkan masukan-masukan dari 

lingkungannya berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan di sekolah. 

Komunikasi eksteren ini meliputi hubungan sekolah dengan orang 

tua peserta didik dan hubungan sekolah dengan masyarakat, baik secara 

inividu maupun secara lembaga. 

a) Hubungan sekolah dengan orang tua siswa 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan secara formal dan potensial 

memiliki peranan penting dan strategis bagi pembinaan generasi muda, 

khusus bagi peserta didik pada jenjang menegah atas. Sementara orang tua 

peserta didik merupakan pemberi pendidikan pertama dan utama yang sangat 

besar pengaruhnya terhadap pembinaan dan perkembangan peserta didik. 

Oleh karena itu, pembinaan yang tepat sangat diperlukan agar terjalin 

hubungan yang harmonis antara sekolah dan orang tua peserta didik.
18

 

Hubungan sekolah dan orang tua dapat dijalin melaui berbagai cara, 

misalnya mengadakan rapat, surat-menyurat, buku penghubung, bulletin 

sekolah dan kegiatan ekstra kurikuler yang bermanfaat bagi peserta didik 

maupun orang tua.
19

 

                                                             
18

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 138. 
19

 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.  164. 
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Adapun landasan kerjasama antara pendidik dengan orang tua adalah 

sebagai berikut: 

(1)  Adanya kesamaan tanggung jawab, dalam undang- undang 

dikemukakan bahwa pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, orang tua dan masyarakat.  

(2) Adanya kesamaan tujuan, orang tua menghedaki putra-putrinya menjadi 

warga Negara dan manusia yang baik serta berguna bagi bangsa dan 

Negara. Demikian para pendidik menghendaki agar peserta didiknya 

menjadi manusia sehat jasmani dan rohaninya serta terampil, kreatif, 

demokratis, serta berguna bagi nusa dan bangsa. 

b) Hubungan sekolah dengan masyarakat 

Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan 

dari masyarakat dan lingkungannya, begitu pula sebaliknya. Hubungan 

sekolah dan masyarakat merupakan bentuk komunikasi ekstern yang 

dilakukan atas dasar persamaan tanggung jawab dan tujuan. 

Diantara tujuan hubungan sekolah dan masyarakat antara lain: 

(1)   Memilahara kelangsungan hidup sekolah. 

(2)  Meningkatkan mutu pedidikan di sekolah memperlancar kegiatan  di 

sekolah. 

(3)   Memperlancar kegiatan belajar mengajar.  
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(4)   Memperoleh bantuan dan dukungan dari masyarakat dalam  

rangka pengembangan dan pelaksanaan program-program sekolah. 

Antara orang tua dan sekolah mempunyai tujuan yang sama untuk itulah 

komunikasi ini harus dijaga dengan baik agar tujuan tersebut dapat tercapai. Salah 

satu cara kerjasama tersebut adalah dapat terealisasikan melalui penerapan buku 

penghubung. 

c) Sebagai alat pembentukan sikap 

Pada buku penghubung terjadi sikap-sikap dan perilaku yang harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap dan perilaku tersebut dilatih dan 

dibiasakan dalam kehidupan agar nantinya terbentuklah diri yang cakap karena 

adanya kebiasaan untuk belajar dengan sengaja atau tidak. Maka pengetahuan 

peserta didik akan bertambah dan akan tertanam kuat dalam ingatan siswa 

sebab pembiasaan aka terus berpengaruh terhadap pembentukan watak sampai 

hari tua. 

Menurut hilgard dan borner mengatakan bahwa jika perilaku (perubahan 

hasil belajar) sering dilatih atau digunakan, maka eksistensinya perilaku 

tersebut semakin kuat, sebaliknya jika perilaku tersebut tidak sering 

digunakan maka akan terlupakan atau sekurang-kurangnya akan menurun.
20
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 Ngalim purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 

177. 
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d) Memacu anak untuk disiplin 

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri 

seseorsng terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan yang dimaksud dapat 

ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari luar. 

Dalam membicarakan tentang disiplin, ada dua istilah yang kita kenal 

yang pengertiannya hampir sama tetapi terbentuk satu sama lain yang 

berurutan. Yakni disiplin dan ketertiban karena diantaranya kedua pengertian 

tersebut lebih dahulu terbentuk pengertian yang ke dua, baru kemudian yang 

pertama. 

Ketertiban menunjukan pada kepatuhan seseorang dalam meningikuti 

peraturan atau tata tertib karena didorong atau disebabkan oleh sesuatu yang 

datang dari luar, misalnya karena ingin mendapatkan pujian dari atasan. 

Selanjut   dalam pengertian disiplin menunjukan pada kepatuhan sesorang 

dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya 

kesadaran yag ada pada kata hatinya. Itulah sebabnya biasanya ketertiban itu 

terjadi dahulu, kemudian berkembang menjadi disiplin. Orang yang dalam 

mengikuti peraturan atau ketentuan yang telah dutentukan masih didasarkan 

atas rasa takut terhadap orang lain atau juga karena didesak oleh kepentingan 

pribadi yng lain, belum dapat dikatakan sampai pada taraf disiplin.
21

 

                                                             
21

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawai,  Jakarta: Rienika Cipta, 1993), h. 

144. 
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Dalam pembelajaran dalam mendisiplinkan peserta didik harus 

dilandaskan pada kasih sayang dan harus ditunjukakan membantu mereka 

menemukan diri, mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin dan 

berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan 

pembelajaran, sehingga mereka mentaati segala peraturan yang telah 

ditetapkan. Disiplin dengan kasih sayang dapat membantu kepada peserta 

didik agar mampu berdiri sendiri.
22

 

Dalam menanamkan disiplin, guru bertanggung jawab mengarahkan dan 

berbuat baik, menjadi contoh, sabar dan penuh perhartian. Untuk kepentingan 

tersebut, guru harus mampu melakukan hal- hal sebagai berikut: 

(1) Membantu peserta didik mengembangkan pola perilaku untuk dirinya. 

(2)  Membantu peserta  didik meningkatkan standard perilakunya. 

(3) Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin. 

Untuk keperluan mendongkrak kualitas pembelajaran siswa maka 

mereka harus didisiplinkan. Buku penghubung yang menghubungkan 

komunikasi antara pendidik dan orang tua peserta didik disini mempunyai 

peranan yang penting bagi terciptanya tujuan yang dimaksud. 

                                                             
22

 Enco Mulyasa, Menjadi Guru Profersional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 170. 
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Dengan tata tertib dan berbagai aktifitas yang dilakukan siswa baik di 

sekolah maupun di rumah akan terpantau, baik oleh pendidik ketika di 

sekolah maupun oleh orang tua ketika dirumah. 

e) Sebagai alat Kontrol 

  Kontrol merupakan jalan untuk membuat seseorang agar berbuat 

mengikuti aturan atau ketentuan-ketentuan dengan menggunakan paksaan dari 

luar. Dalam arti yang luas adalah setiap usaha atau tindakan dari seseorang 

atau suatu pihak untuk mengatur kelakuan orang lain disebut kontrol. Oleh 

sebab kelakuan manusia senantiasa berlangsung dalam interaksi dengan orang 

lain, maka sebenarnya semua kelakuan dipengaruhi atau dikontrol oleh 

interaksi itu. Banyak dari kelakuan setiap orang dipengaruhi oleh tindakan dan 

harapan-harapan orang lain. Jika pengaruh-pengaruh itu diinternalisasikan 

artinya diterima dan diterapkan maka akhirnya akan menjadi norma atau 

pegangan bagi kelakuan individu dan  demikaian merupakan daya pengontrol. 

   Dalam arti yang sempit  kontrol sosial dimaksud pengendalian 

eksternal atas kelakuan individu oleh orang lain yang memegang otoritas atau 

kekuasaan. Dengan kontrol ekstern demikian individu kadang-kadang terpaksa 

melakukan hal-hal yang berbeda dengan normanya sendiri. kontrol serupa ini 

dapat dijalankan secara fisik atau secara verbal dengan menetapkan peraturan-
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peraturan. Dengan ancaman atau mengantisipasi hukuman guru atau kepala 

sekolah dapat mengontrol kelakuan murid.
23

   

  Tujuan dari pada kontrol adalah adanya perubahan. Perubahan yang 

dimaksud adalah perubahan yang positif. Kontrol bagi anak dapat diupayakan 

di sekolah dan di lingkungan keluarga dengan cara : 

1) Melatih.  

2) Membiasakan diri berperilaku sesuai dengan nilai-nilai berdasarkan acuan 

moral. 

3) Perlu adanya kontrol orang tua untuk mengembangkannya. 

Kontrol yang bersionansi demokrasi dan keterbukaan ini memudahkan  

peserta didik untuk menginternalisasi nilai –nilai moral. Kontrol eksternal ini 

menciptakann dunia kebersamaan yang meliputi syarat ensensial terjadinya 

penghayatan bersama-sama pendidik dan orang tua dengan peserta didik.  

Kontrol internal merupakan kontrol diri yang digunakan peserta didik 

dalam mengarahkan perilakunya . Disiplin diri menempatkan perilaku yang 

dapat dipertanggung jawabkan karena dikontrol oleh nilai-nilai moral yang 

terinternalisasi. Kontrol diri memiliki subtansi asesmen perekaman diri dan  

determinasi diri terhadap penguatan. Asesmen diri dapat dimiliki anak jika 

pendidik atau orang tua mampu membantu anak menyadari dan menghayati 

                                                             
23 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 17. 
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perilaku-perilakunya. Pendidik dan orang tua dituntut untuk mampu membantu 

anak agar dapat membaca perilaku-perilakunya. Apakah mereka telah 

melakukan penyimpangan terhadap nilai-nilai moral atau telah melakukan 

tindakan sesuai dengan nilai-nilai moral. Jika mereka telah mampu melihat 

penilaianya maka dengan sendirinya mereka akan menyadiri apakah perilaku-

perilakunya telah menyimpang atau tidak dari nilai-nilai moral. Kesadaran ini 

akan menghindarkan diri dari mengulang kesalahan yang sama serta dapat 

meningkatkan perilaku-perilaku yang patuh terhapap nilai-nilai moral.
24

 

Apabila diperthatikan uraian-uraian diatas bahwa kedisiplinan 

merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanakan tata tertib. Kontrol 

merupakan jalan untuk membuat seseorang agar berbuat mengikuti aturan 

dengan menggunakan paksaan dari luar. Disiplin dicapai melalui suatu upaya 

pendidikan agar seseorang mengikuti suatu aturan dengan membuat supaya 

orang it merasa terlibat didalamnya sehinnga sampai pada nilai yang sifatnya 

intrinsik. 

Kedua hal yakni kontrol dan disiplin mengandung suatu paksaan. Di 

dalam kontrol, paksaan dimaksud seringkali melibatkan unsur fisik. Petugas 

mengendalikan subjek melalui sanksi, ancaman atau hukuman. Pada 

pembentukan moral, petugas yang menanamkannya menggunakan informasi, 

                                                             
24

 Moch. Sochib, Pola asuh Orang  tua dalam Membantu Anak dalam Mengembangkan Disiplin Diri, 

(Jakarta: Rieneka Cipta, 2000), h. 22.   
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keterangan pendidikan atau pengajaran yang disampaikan dengan halus tanpa 

keterlibatan unsure fisik. 

Walaupun seperti antara kontrol dan disiplin ini merupan dua hal yang 

bertentangan, namun P.S. Wilson mengingatkan bahwa keduanya bukan 

merupakan lawan atau kebalikan. Jika kontrol dikatakan selalu ada yang 

mengontrol yaitu paksaan dari luar. Maka disiplin ada yang mengontrol yakni 

sesuatu yang datang dari dalam diri orang yang bersangkutan yang akhirnya 

menjadi milik orang tersebut sebagai penggontrol perilakunya sendiri. 

pengontrol yang dimaksud adalah kata hati atau insan kamil. Dialah yang 

selalu mengingatkan kita berperilakunatau bertindak. Apabila udah sampai 

yang demekian, maka dapat dikatakan bahwa guru dan orang tua sudah 

berhasil dalam mendidik peserta didik tersebut.
25

             

3. Keuntungan–keuntungan penerapan buku penghubung 

Dengan adanya buku penghubung bisa memberiakn dampak positif atau 

keuntungan bagi sekolah, orang tua dan siswa, adapun keuntungan-keuntungan 

sebagai berikut: 

a. Keuntungan-keuntungan bagi Sekolah 

1) Sebagai nilai tambah bagi sekolah untuk meningkatkan citra pada 

masyarakat. 
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2) Dapat dijadikan sebagai media promosi kepada masyarakat atas 

kualitas, kemajuan dan prestasi sekolah. 

3) Melibatkan peran orang tua untuk meningkatkan mutu pendidikan 

siswa 

b. Kentungan-keuntungan bagi orang tua 

1) Sebagai orang tua tidak perlu khawatir anaknya berbohong tentang 

sekolahnya baik nilai ujian, absensi, pelanggaran yang dilakukan. 

2) Mempercepat untuk mengetahui perkembangan akademik anak untuk 

dapat memberikan tindakan yang arif dan bijaksana. 

3) Salah satu tolak ukur memilih sekolah yang berkualitas untuk putra-

putrinya. 

c. Keuntungan-keuntungan bagi peserta didik 

1) Para peserta didik akan memperoleh kemaampuan sosial dan akademik 

yang dibutuhkan untuk kembali ke sekolah yang ditunjuk. 

2) Para peserta didik dididik untuk bertanggung jawab terhadap pendidikan 

dan tingkah laku mereka di sekolah dan kehidupan sehari- hari.  

B. Kajian tentang kedisiplinan 

1. Pengertian kedisiplinan 
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Mengenai kedisiplinan ada beberapa pendapat menurut para ahli, berikut 

pendapat para ahli mengenai kedisiplinan: 

a. Amir Dien Indrakusuma memberikan definisi disiplin sebagai kesediaan untuk 

mematuhi peraturan-peraturan dan larangan dengan kesadaran tentang nilai 

pentingnya peraturan dan larangan tersebut.
26

 

b. Cece Wijaya dan Tabrosyi Rusyan berpendapat disiplin adalah sesuatu yang 

terletak di dalam hati dan dalam jiwa seseorang, yang memberikan dorongan 

bagi orang yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu sebagaimana yang 

ditetapkan oleh norma dan peraturan yang berlaku.
27

 

c. Hanafi Anshari juga mengatakan disiplin adalah kesadaran dan keinsyafan 

mematuhi peraturan-peraturan dan larangan-larangan yang ada terhadap 

sesuatu hal, karena mengerti betul tentang perintah dan larangan tersebut.
28

 

Dari paparan definisi di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Disiplin 

dapat diartikan sebagai salah satu teknik peraturan-peraturan atau ketentuan-

ketentuan yang berlaku dan harus ditaaati, berguna sebagai dasar melatih disiplin 

anak dan segala kegiatan yang dikontrol. 

 

 

                                                             
11

Dien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan,  (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), h. 42. 
27

 CeCe Wijaya, Tabrosyi Rusyam, Kemampuan Dasar Guru Dalam proses Belajar mengajar, 

(Bandung: Remaja Rosada Karya, 1992),  h. 8. 
28

 Hanafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1984),  h. 66. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Peserta Didik 

Dalam usaha membina dan mengembangkan kedisiplian dalam  lingkungan 

perlu memperhatikan unsur-unsur yang mempengaruhi terhadap kedisiplinan 

siswa. 

Menurut  Adam I. Indrawijaya faktor yang membentuk perilaku termasuk 

perilaku disiplin adalah: 

a. Faktor genetik 

Segala hal yang oleh seseorang dibawa sejak lahir dan bahkan 

merupakan warisan orang tua. 

b.  Faktor pengalaman  

Pengalaman dan latar belakang kehidupan seseorang pada waktu kecil 

akan menentukan kepribadian dan mempengaruhi perilakunya. 

c. Faktor lingkungan  

Lingkungan merupakan peranan yang paling berpengaruh terhadap 

kedisiplinan seseorang karena perkembangan kepribadian seseorang itu selalu 

dipengaruhi oleh sifat pembawaan, juga dipengaruhi oleh situasi dan kondisi 

dimana ia berada.
29
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 Adam I. Indrawijaya, Perilaku Organisasi, (Bandung : Sinar Baru, 1989), h. 36-37. 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id

26 
 

Lingkungan sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta didik. 

Pelangaran-pelangaran yang dilakukan bermacam-macam mulai dari 

pelangaran yang dilakukan di lingkungan rumah, masyarakat dan sekolah.  

Pelangaran-pelangaran yang sering dilakukan di lingkungan sekolah karena 

ada beberapa sebab, diantaranya 

1) Tipe  kepemimpinan pendidik kaku atau kepala sekolah yang oteriter tanpa   

memperhatikan peserta didik. 

2) Kurang memperhatikan kelompok kecil dari sekolah. 

3) Latar belakang kehidupan dalam keluarga yang kurang diperhatikan di 

sekolah. 

4) Sekolah kurang kerjasama dengan orang tua. 

Fakor linkungan yang dapat mempengaruhi tingkah laku manusia, 

diantaranya: 

1) Perubahan sistem pendidikan 

Pemerintah Indonesia corak pemerintahan yang demokratis, sudah barang 

tentu kebijakan yang semacam itu, mempengaruhi corak kepemimpinan 

kepala sekolah kepada pendidik ataupun pendidik kepada peserta didik. 

2) Perubahan pandangan manusia terhadap nilai sesuatu  
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Pandangan manusia akan berpengaruh terhadap tingkah laku. Penilaian 

manusia sudah pada taraf dimana nilai material dianggap lebih tinggi dari nilai 

spiritual.
30

 

Dari penjabaran diatas bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan 

adalah : 

a. Faktor intern 

Fakor yang timbul dari diri individu sendiri dalam hal ini peserta didik 

b. Faktor ekstern 

Fakor yang timbul dari lingkungan, dalam hal ini linkungan rumah, sekolah 

dan masyarakat. 

3. Tujuan disiplin 

Tujuan disiplin secara umum adalah menolong anak belajar hidup sebagai 

mahluk sosial, dan untuk mencapai pertumbuhan serta perkembangan mereka 

yang optimal. 

Tujuan disiplin menurut Charles Schaefer adalah dibagi menjadi dua, yaitu: 

 a). Tujuan jangka pendek 

Tujuan jangka pendek disiplin adalah membuat anak –anak anda 

terlatih dan terkontrol dengan mengajarkan mereka bentuk-bentuk tigkah laku 

yang tidak pantas atau masih asing bagi mereka. 

                                                             
30

 Drs. Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan, (Jakarta: Bumi aksara, 1994), h. 166. 
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b).  Tujuan jangka panjang 

Tujuan jangka panjang disiplin adalah untuk perkembangan 

pengendalian diri (self control and self direction) yaitu dalam hal apa anak- 

anak dapat mengarahkan diri berarti menguasai tingkah laku diri sendiri 

dengan berpedoman pada norma-norma yang jelas standart- standart dan 

aturan- aturan yang menjadi milik sendiri. 

Penanaman disiplin merupakan suatu lanjutan perhatian kasih sayang 

orang tua kepada anak-anaknya  yang diungkapkan secara murni dengan 

memunuhi segala kebutuhan anak, pada waktu anak sepenuhya bergantung 

pada orang tua. Hal itu semua merupakan suatu cara untuk meningkatkan 

perkembangan jiwa anak dalam menghargai dirinya dari bahaya dan 

mengajarkannya cara-cara bertindak dalam kebiasaan yang diterima oleh 

masyarakat. Sebagiamana yang diungkapkan oleh Kartini Kartono sebagai 

berikut : 

“ Menanamkan disiplin pada anak bertujuan untuk menolong anak 

memperoleh keseimbangan antar kebutuhan untuk berdikari dan penghargaan 

terhadap hak-hak orang lain.”
31

  

4. Cara pembentukan Kedisiplinan Anak didik 

a. Memberikan teguran atau ancaman 

                                                             
31

 Kartini Kartono, Peranana Keluarga Memandu Anak, ( Jakarta : Rajawali Pres, 1992), h. 205. 
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Memberikan teguran atau ancaman merupakan alat pendidikan represif 

yang ditunjukan kepada anak, hal ini dilakukan untuk mengurangi 

pelanggaran tata tertib dan meningkatkan kedisipinan anak didik di sekolah. 

Teguran atau ancaman ini berlaku bagi anak-anak yang melanggar tata 

tertib untuk pertama kali, bagi pelanggar tata tertib pertama dan kedua kalinya 

ini belum terlambat untuk mengurangi perbuatan-perbuatan yang 

menyimpang. Teguran dan ancaman menurut dien Indra kusuma berlaku bagi 

anak-anak yang melanggar tata tertib untuk pertama kali dan kedua kalinya, 

bagi anak yang melanggar peraturan yang pertama dan kedua kali ini belum 

layak dihukum, cukup untuk diberi teguran atau peringatan agar tidak 

mengulangi lagi.
32

  

b. Memberikan dorongan atau motivasi  

Pembentukan disiplin dapat dilakukan dengan memberikan masukan-

masukan pada peserta didik guna memupuk kesadaran diri anak, upaya ini 

dapat dilakukan dengan melatih peserta didik untuk membiasakan perilaku – 

perilaku yang positif, seperti: 

1) Datang sekolah sebelum bel masuk 

2) Mendengarkan guru saat pembelajaran 

3) Mengerjakan tugas sekolah tepat waktu dll. 

                                                             
32 Dien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), h. 145. 
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Jika sudah dilatih perlu adaya kontrol guru untuk menghubungkan 

kontrol ini disebut dengan penanaman eksternal. Karena adanya kontrol ini 

nilai moral pada peserta didik   bisa dilakukan dengan cara orang tua dituntut 

untuk membantu agar peserta didik dapat membaca perilakunya.
33

Orang tua 

yang dimaksud adalah guru selaku pengajar di lingkungan sekolah. 

c. Memberikan hukuman 

Hukukuman bukan berarti memberikan beban yang berat kepada anak 

didik tanpa tujuan lain. Tetapi hukuman hanyalah alat agar anak senantiasa 

melakukan kedisiplinan dan merasa tidak aman jika mengabaikanya. Dengan 

demikian tujuan pokok yang terkandung dalam memberikan hukuman 

terhadap peserta didik adalah hukuman diberikan agar tidak terjadi 

pelanggaran. 

Menurut swarno hukuman adalah memberikan atau mengadakan 

penderitaan dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita dengan 

maksud supaya penderitaan itu betul- betul dirasanya untuk menuju arah 

perbaikan.
34

 

Hukuman biasanya digunakan untuk melakukan tugs yakni 

menghentikan tingkah laku yang tidak sesuai dengan peraturan dan tata 

                                                             
33

 Moh. Sokhib, Pola orang tua untuk membantu Anak mengembangkan Disiplin Diri, ( Jakarta: 

Rieneka Cipta, 1998), h. 22.  
34 Swarno, Pengantar Umum Pendidikan, ( Jakarta: Rieneka Cipta, 1985), h. 115. 
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tertib. Hukuman diperlukan untuk menghentikan perbuatan yang 

menyimpang. 

Ada beberapa teori tentang hukuman, antara lain: 

1) Teori memperbaiki 

Maksudnya hukuman diberikan untuk memperbaiki perbuatan peserta 

didik yang salah 

2) Teori ganti rugi 

Apabila anak melakukan kesalahan, peserta didik harus mengganti rugi 

akibat perbuatannya. Perbuatan yang dapat mengakibatkan adanya ganti 

rugi ialah memecahkan kaca jendela kelas, maka ia harus mengganti 

rugi dengan uang tabungannya. 

3) Teori melindungi 

Anak dihukum untuk melindungi lingkungan dan masyarakat terhadap 

perbuatannya yang merugikan lingkunagan.  

4) Memberikan peghargaan 

Hadiah atau penghargaan adalah sesuatu yang menyenagkan dan 

digemari anak-anak, penghargaan diberikan  kepada siapa saja yang 

dapat memenuhi harapan untuk mencapai tujuan. 
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 Hadiah atau penghargaan adalah suatu alat yang digunakan 

untuk menumbuhkan semangat  peserta didik yang mempunyai fungsi 

mendidik anak-anak agar merasa senang karena prestasi yang dicapai. 

Berikut macam-macam penghargaan: 

1) Pujian 

2) Penghormatan 

3) Hadiah 

5. Bentuk – Bentuk Disiplin 

Adapun bentuk-bentuk disiplin peserta didik sebagai berikut: 

a. Keaktifan masuk 

Dalam menegakkan kedisiplinan, keaktifan masuk peserta didik yang 

terutama. Peserta didik harus masuk setiap hari sesuai jadwal yang 

diberlakukan sekolah. Keaktifan masuk sangatlah penting karena 

berhubungan dengan pencapaian target kurikulum sekolah. 

Oleh karena itu tanpa adanya keaktifan peserta didik maka kurikulum 

sekolah tidak akan tercapai dengan sempurna. Pencatatan keaktifan peserta 

didik dapat dilaksanakan oleh ketua kelas atau pendidik bidang studi. 

 Setiap pendidik mempunyai harapan agar peserta didiknya dapat 

mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Tetapi dalam kenyataannya, 
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bahwa anak didik yang tertinggal dalam pelajarannya salah satu 

penyebabnya adalah seringnya anak didik tidak masuk sekolah atau sering 

membolos pada waktu jam pelajaran. 

Dari data tentang keaktifan yaitu absensi kelas, sudah dapat diketahui 

malasnya anak didik dan sebab-sebabnya tidak masuk sekolah. Adapun 

sebab – sebab peserta didik tidak masuk sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Sakit  

2) Ijin 

3) Alpha  

Di sekolah keaktifan masuk ini sangat penting artinya bagi peserta 

didik. Sebab dengan aktif masuk setidaknya peserta didik mau berusaha 

untuk belajar dan tidak meremehkan suatu pelajaran. Jika nilainya sampai 

jatuh, maka dia masih dipertimbangkan untuk naik kelas karena 

keaktifannya. Tujuan keaktifan masuk diterapakan di sekolah agar peserta 

didik mempunyai sikap disiplin terutama dalam mentaati tata tertib. 

Penyusunan tata tertib yang dilakukan dengan cermat dan hati-hati 

akan mempermudah adanya kesadaran dan pengertian yang dimaksud.
35

 

Dalam suatu lembaga pendidikan pasti ada peraturan dan tata tertib yang 

bertujuan agar anak didik dapat disiplin untuk melaksanakan kegiatan 

                                                             
35

 Suharsimi Arikunto, Manajemen pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1993), h. 

120. 
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sekolah. Peraturan dan tata tertib merupakan sesuatu untuk mengatur 

perilaku peserta didik. 

Berkaitan dengan kedisiplinan, dalam surat An-Nisa ayat 59 telah 

disebutkan: 

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman tatatilah Allah dan taatilah 

Rasul, dan ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.”
36

 

Dari ayat tersebut jelas bahwa kedisiplinan itu diwajibkan bagi umat 

islam. Dengan disiplin maka timbul adanya saling menghargai antara yang 

satu dengan yang lain dan dapat menghindarkan diri dari perbuatan-perbuatan 

yang menyimpang. 

C. Penerapan buku penghubung dalam meningkatkan kedisiplinan pesserta didik. 

  Sebagai lembaga pendidikan, sekolah mempunyai tugas dan tanggung 

jawab membantu anak menjadi yang dibutuhkan oleh linkungannya. Dengan 

tugas dan tanggung  jawab tersebut sekolah menghadapi anak dengan 

berbagai karekter yang berbeda dan secara psikologi pada masa remaja dala 

masa transisi sehingga sering melakukan kenakalan-kenakalan tidak hanya di 

rumah saja bahkan di lembaga pendidikan mereka belajar atau bersekolah. 

 Maka dari itu kedisiplinan dan etikavdadalam dunia pendidikan 

merupakan komponen penting dan tidak bisa terpisahkan dalam interaksi 

                                                             
36 Al Quran dan Terjemahannya , (Jakarta: Departemen Agama RI, 1997), h.  88. 
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antara pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran, tetapi orang tua 

mempunyai sumbangsih dalam pendidikan dengan memantau anak-anaknya 

selama pembelajaran berlangsug di sekolah.  

 Upaya agar peserta didik dapat dipantau oleh pihak sekolah dan orang 

tua maka diterapkannya buku penghubung. Dengan begitu buku penghubung 

dapat membantu sekolah untuk memberikan informasi-informasi tentang 

peserta didiknya kepada orang tua terutama dalam kedisiplinan peserta didik. 

 Buku penghubung bisa dijadikan alat monitoring orang tua yang 

disediakan oleh sekolah untuk memonitor atau memantau anak-anaknya 

selama proses pembelajaran di sekolah. Buku penghubung ini ada beberapa 

informasi yang bisa didapatakan diantaranya masalah kedisiplinan siswa 

meliputi kehadiran, keterlambatan, dan keaktifan peserta didik. 

 Adapun usaha- usaha yang dapat meningkatkan kedisiplinan peserta 

didik dengan diterapkannya buku penghubung adalah sebagai berikut: 

1. Pembiasaan  

  Pembiasaan adalah salah satu alat meningatkan kedisipilnan terutama 

bagi anak masih kecil. Oleh sebab itu, sebagai permulaan dan sebagai 

pangkal pendidikan. Anak-anak dapat menurut dan taat pada aturan-aturan 

dengan jalan membiasakannya dengan perbuatan-perbuatan yang baik, di 

dalam rumah sekolah dan tempat lain. Pembiasaan juga memberi pengaruh 
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kepada anak dalam pembentukan watak. Dengan pembiasaan lama akan 

terlihat jelas perbedaannya.
37

 

2. Penyadaran 

  Penyadaran adalah meninsafkan, menyakinkan tentang suatu yang 

penting baginya. Penyadaran ini bisa berupa memberikan keterangan-

keterangan, nasehat-nasehat tentang manfaat apabila tata tertib 

dilaksanakandan akibat bila tata tertib di langgar. 

Dengan adanya buku penghubung, orang tua peserta didik mengetahui 

anaknya melakukan pelanggaran sehingga orang tua dapat memberikan 

nasehat-nasehat yang baik. 

3. Pengawasan  

  Pembiasaan yang baik membutuhkan pengawasan. Pengawasan itu 

penting sekali dalam mendidik anak-anak. Tanpa pengawasan berarti 

membiarkan anak berbuat sekehedaknya. Pengawasan yang dilakukan 

orang tua peserta didik dengan meminta informasi ke sekolah melalui  

buku penghubung. Degan pengawasan orang tua dapat membantu 

mendisiplinkan anak di sekolah. 

4.  Komunikatif  

                                                             
37

 Sutadipura, Baaladi,  Aneka Problema Kejuruan, (Bandung: Angleas, 1985), h. 99. 
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  Masalah yang berhubungan dengan kedisiplinan dapat dilakukan 

dengan cara berkomunikasi timbale balik yang efektif antara anak, orang 

tua dan sekolah. Komunikasi disini dapat berbentuk informasi yang 

disediaakan oleh sekolah melalui buku penghubung. 

  Melihat uraian di atas  jelaslah bahwa adanya penerapan buku penghubung 

dapat mendisiplinkan pseseta didik di sekolah yang dijadikan orang tua sebagai alat 

memantau  dan memonitoring peserta didik selama pembelajaran, agar mereka 

terbiasa dan tidak terbebani dalam menjalankan tugaas belajarnya di sekolah, pada 

akhirnya mereka menyadari bahwa pada diri mereka tertanam sikap disiplin di 

sekolah. 

  


